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 Hasil wawancara kepada subseksi pelayanan Rutan Klas IIB Kabupaten Jeneponto. Tentang Efektifitas Pembinaan Keterampilan Narapidana di rutan Kelas IIB Kab. Jeneponto

Transkip Wawancara

A. Identitas informan

Nama


: Azhar Hasan 
Jabatan


: Subseksi Pelayanan
Hari/Tanggal

: Kamis 18 Februari 2016

Lokasi Wawancara
: Rutan Klas IIB Kab. Jeneponto
B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban

Mauka menanyakan beberapa pentanyaan ini kepada kita, Tidak apa- apa selama bisa saya jawab pasti saya jawab. 
1. Bagaimanakah tahap-tahap penyelenggaraan pembinaan keterampilan maubel dan elektronika di rutan kelas IIB Kab. Jeneponto.?

Jawab : Tahap penyelenggaran pembinaan yang dilakukan di mulai dari perencanaan pelaksanaan kemudian diakhir kita melihat perkembangan kemampuan narapidana
2. Bagiamna cara anda melakukan identifikasi kebutuhan belajar terhadap narapidana? 

Jawab: Kita mungkin terjung langsung untuk cari kualifikasi kebutuhannya di dalam tapi ini ketarampilan narapidana sudah dilakukan turun temurun yang tadinya narapidana vonis rendah otomatis tidak selamanya disini, iye mungkin awalnya dilakukan begitu tapi untuk selanjutnya tidak pernahmi dilakukan karena sudah pada taumi di dalam satu kali identifikasi terus berlanjut kenarapidana yang lain.
3. Apa tindakan anda setelah melakukan identifikasi.?

Jawab: Setelah tahapan identifikasi dilakukan perumusan tujuan untuk manfaat yang akan dicapai dan bagaimana cara memperoleh hasil yang maksimal.
4. Bagaimana anda merumuskan tujuan dari pembinaan keterampilan elektronika dan maubeler.?

Jawab: Penyususunan tujuan pembinaan ini dimaksudkan agar narapidana memiliki kemampuan dan kreativitas untuk mencari nafkah karena setahu saya terpidana yang ada disini memiliki latar belakang keluarga dengan kondisi ekonomi menengah kebawah sehingga menimbulkan masalah sosial yaitu kemiskinan sehingga menimbulkan masalah lagi yaitu tindakan kriminal.
5. Dalam pelatihan maubel dan elektronika ini berdasarkan minat dan bakat narapidana.?

Jawab: Bisa dibilang begitu kan sebelum narapidana masuk disini ada dibilang interogasi, diintrogasi kita tanyai juga bakat dan keahliannya jadi bisa dibilang sesuai pelatihan yang diberikan sesuai dengan bakat yang diberikan di dalam.
6. Dalam melakukan pembinaan keterampilan maubeler dan elektronika, apakah ada jadwal yang ditetapkan.?

Jawab:  Mengenai jadwal kita bekerja sama dengan pihak BLK dan kemarin sempat dibicarakan sesuai dengan hari kerja dan itu pun tidak menggangu aktivitas di dalam sperti pemanggilan tahanan sidang sambil dilihat juga dimana waktu yang tepat melakukan pelatihan di dalam.
7. Narasumber /instruktur dari pelatihan keterampilan maubel dan elektronuka ini berasal dari mana.? 

Jawab: Kalau untuk itu mungkin dari segi pegawai tidak semuanya terampil makanya kami bekerja sama dengan pihak BLK untuk membina warga binaan di dalam, mengenai fasilitasnya untuk pemerintah kabupaten jeneponto memang ada anggaran untuk BLK, untuk warga binaan dan dan masyarakat di luar untuk melakukan pembinaan, 
8. Bagaimana dengan kemampuan narasumber/instrukturnya.?

Jawab: Menurut saya sangat bagus, iyye karena semua di kasih kesempatan untuk mencoba, makanya sy blang sangat adil, tidak serta merta yang di depan saja yang tau saja yang didepan juga yang di belakang juga disuruh ke depan untuk mencoba mempraktekannya
9. Bagaimanakah metode mengajar yang digunakan narasumber/instruktur dalam pelaksanaan pembinaan keterampilan maubel dan elektronika ? 

Jawab: Metode yang digunakan kalau saya liat instruktur memberikan penjelasan di depan kemudian narapidana di persilahkan mempraktekkannya
10. Dalam menunjang proses belajar apa saja yang disediakan.?

Jawab: Fasilitasinya disediakan oleh pihak BLK karena merupakan programnya memang BLK, brgitu, fasilitas yang di berikan untuk maubel yang di berikan, bahannya dan alatnya diberikan sama pihak blk, di fasilitasi semuamya, kita Cuma kerja saja belajar dan bekerja”.
11. Apakah ada faktor-faktor pendukung dalam melaksanakan pembinaan keterampilan.?

Jawab: Kalau untuk itu mungkin dari segi pegawai tidak semuanya terampil makanya kami bekerja sama dengan pihak BLK untuk membina warga binaan di dalam, mengenai fasilitasnya untuk pemerintah kabupaten jeneponto memang ada anggaran untuk BLK, untuk warga binaan dan dan masyarakat di luar untuk melakukan pembinaan.
12. Apakah ada faktor-faktor penghambat dalam melaksanakan pembinaan.? Jika ada sperti apa.?

Jawab:  Nah untuk yang menjadi faktor penghambat pembinaan ini adalah masa tahanan yang berbeda beda ada yang vonis rendah dan biasa belumpi berakhir pelatihannya keluarmi.jadi kurang efektifki, sama narapidana”.
13. Bagaimanakah hasil dari kegiatan pembinaan pelatihan maubeler dan elektronika.?

Jawab: Kalau pembinaan maubel jujur yang sudah dihasilkan sudah banyak contohnya ada meja yg ada diruangan sebelah sana  yang ada diruangan klinik meja dan kursinya merupakan hasil dari pelatihan maubel narapidana, dan bahkan ada yang sudah di oper keluar di ambil sama pihak blk dengan dia yang fasilitasi dengan dia ambil hasilnya di jual itu daneg.? Tidak di jual tapi ada juga yang di jual beberapa selama ada bahannya datang, seumpama ada pegawai mau dibuatkan lemari dia yang fasilitasi  yang kerja warga binaan, kita kasih ongkos warga binaan untuk kerja itu, ada timbal baliknyalah, kalau elektronika narapidana sudah bebrapa kipas yang dia perbaiki dan  salon.
14. Apakah pembinaan yang dilakukan berhasil menumbuhkan kepercayaan diri narapidana.?

Jawab: Tentu, apalagi yang mendapat hukuman tinggi, otomatis bukan hanya sekedar menghabiskan waktu di dalam tetapi diharapkan dia isi dengan pengalaman pengalaman sehingga waktu waktunya tidak terasa, intinya untuk menumbuhkan kepercayaan dirinya kembali, bukan cuman disini mereka nanti diharapkan mampu mengaplikasikannya setelah keluar dari rutan, ada beberapa yang keluar dari sini yang saya tau lumayan perkembangannya setelah keluar dari sini dia buka usaha, ada yang disini juga yang di Kalukuan kalau tidak salah, buka bengkel kerja kerajinan, disana di ujungloe ada yang pertukangan.
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